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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan metode Discovery Learning dalam pembelajaran
[lmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS) guna mengembangkan keterampilan investigatif siswa kelas
V SD Negeri 1 Kaba Kaba. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan analisis dokumen, kemudian dianalisis
secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan Discovery Learning meningkatkan
keterampilan investigatif siswa, seperti kemampuan merumuskan hipotesis, mengumpulkan dan
menganalisis data, serta menyajikan hasil investigasi secara sistematis. Selain itu, siswa menjadi lebih
aktif, mandiri, dan kritis dalam mengeksplorasi materi pembelajaran. Penelitian ini juga menegaskan
bahwa metode Discovery Learning efektif dalam membangun pemahaman berbasis pengalaman
dan meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi. Dengan demikian, guru disarankan untuk
mengintegrasikan metode ini secara optimal dalam pembelajaran IPAS guna meningkatkan kualitas
pendidikan di sekolah dasar.

Kata Kunci: Discovery Learning, keterampilan investigatif, pembelajaran IPAS, pendidikan dasar.

ANALYSIS OF THE IMPLEMENTATION OF DISCOVERY LEARNING
METHOD IN IPAS EDUCATION TO DEVELOP INVESTIGATIVE SKILLS
OF FIFTH-GRADE STUDENTS AT SD NEGERI 1 KABA KABA

ABSTRACT

This study aims to analyze the implementation of the Discovery Learning method in Natural and Social
Sciences (IPAS) education to develop the investigative skills of fifth-grade students at SD Negeri 1 Kaba
Kaba. The research employed a qualitative approach with a case study design. Data were collected
through observations, interviews, and document analysis, then analyzed descriptively. The findings
indicate that Discovery Learning enhances students ’investigative skills, such as formulating hypotheses,
collecting and analyzing data, and presenting investigative results systematically. Additionally, students
became more active, independent, and critical in exploring learning materials. This study also confirms
that the Discovery Learning method effectively fosters experience-based understanding and improves
higher-order thinking skills. Therefore, teachers are encouraged to optimally integrate this method into
IPAS education to enhance the quality of primary school learning.

Keywords: Discovery Learning, investigative skills, IPAS learning, primary education.

PENDAHULUAN (Introduction)
Pendidikan  dasar memiliki  peran
strategis dalam membentuk pola pikir kritis
dan keterampilan investigatif siswa, terutama
dalam menghadapi tantangan global yang
menuntut kemampuan analitis dan pemecahan
masalah berbasis ilmu pengetahuan (OECD,
2019). Namun, kondisi pembelajaran di

banyak sekolah dasar masih didominasi oleh
metode konvensional yang menempatkan
guru sebagai pusat pembelajaran. Akibatnya,
siswa  memiliki  keterbatasan  dalam
melakukan eksplorasi dan analisis secara
mandiri (Rahmawati & Syamsuddin, 2022).
Berdasarkan observasi awal di SD Negeri
1 Kaba Kaba, mayoritas siswa mengalami
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kesulitan dalam melakukan observasi yang
sistematis, menyusun pertanyaan penelitian,
serta menarik kesimpulan dari informasi
yang diperoleh. Hal ini menandakan perlunya
metode pembelajaran yang lebih partisipatif
dan mendorong eksplorasi aktif oleh siswa.

Kurikulum Merdeka yang diterapkan
di  Indonesia menekankan  pentingnya
pendekatan pembelajaran berbasis penemuan
dan eksplorasi, salah satunya melalui metode
Discovery Learning (Kemendikbud, 2021).
DiscoveryLearningadalahmodelpembelajaran
yang mendorong siswa untuk menemukan
konsep-konsep baru melalui pengalaman
langsung dan interaksi dengan lingkungan
sekitarnya (Bruner, 1961). Pendekatan ini
telah terbukti meningkatkan keterampilan
kognitif dan pemahaman konseptual siswa,
sekaligus membangun kemandirian dalam
belajar (Santrock, 2020). Selain itu, metode
ini secara signifikan berkontribusi dalam
mengembangkan keterampilan investigatif,
seperti  mengajukan  pertanyaan  kritis,
mengumpulkan dan menganalisis data, serta
mengevaluasi informasi secara sistematis
(Wulandari et al., 2021).

Dalam konteks pembelajaran IPAS,
keterampilan investigatif merupakan aspek
penting yang mencakup kemampuan siswa
dalammenyusunpertanyaanilmiah, melakukan
eksperimen sederhana, menginterpretasikan
data, serta menarik kesimpulan berbasis bukti
(Arends, 2012). Pengembangan keterampilan
ini sejak dini menjadi fondasi penting bagi
siswa untuk berpikir ilmiah dalam kehidupan
sehari-hari (Ningsih et al.,, 2021). Meski
demikian, implementasi Discovery Learning
di sekolah dasar masih menghadapi tantangan,
terutama dalam hal kesiapan guru dalam
menerapkan metode ini serta ketersediaan
sumber daya yang mendukung pembelajaran
berbasis eksplorasi (Djamara, 2020).

Beberapa  kendala utama  dalam
penerapan Discovery Learning di tingkat
sekolah dasar mencakup keterbatasan waktu
dalam pelaksanaan pembelajaran, kurangnya
pelatthan bagi pendidik, serta resistensi
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terhadap perubahan metode pengajaran
yang lebih berpusat pada siswa (Rahmawati
& Syamsuddin, 2022). Oleh karena itu,
penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
secara mendalam  bagaimana  metode
Discovery Learning dapat diterapkan dalam
pembelajaran IPAS di SD Negeri 1 Kaba
Kaba guna mengembangkan keterampilan
investigatif siswa kelas V. Selain itu, penelitian
ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi
faktor-faktor yang mendukung maupun
menghambat efektivitas metode ini. Dengan
demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi dalam pengembangan
strategi pembelajaran yang lebih inovatif dan
sesuai dengan kebutuhan siswa di era digital.

METODE
methods)

Penelitian in1 menggunakan pendekatan
kualitatif dengan metode studi kasus.
Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan
eksplorasi yang mendalam terhadap fenomena
pembelajaran dalam konteks nyata, sehingga
dapat memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai implementasi metode
Discovery Learning dalam pembelajaran IPAS
di SD Negeri 1 Kaba Kaba (Creswell, 2018).
Studi kasus digunakan untuk menggali secara
mendalam bagaimana metode ini diterapkan
dalam lingkungan kelas serta bagaimana
dampaknya terhadap keterampilan investigatif
siswa (Yin, 2014).

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa
kelas V SD Negeri 1 Kaba Kaba dan guru
yang mengajar mata pelajaran IPAS. Pemilihan
subjek dilakukan dengan teknik purposive
sampling, yaitu memilih partisipan yang
dianggap memiliki relevansi tinggi dengan
tujuan penelitian (Miles & Huberman, 2014).
SD Negeri 1 Kaba Kaba dipilih karena sekolah
ini telah menerapkan Kurikulum Merdeka, yang
mendukung pendekatan pembelajaran berbasis
penemuan dan eksplorasi.

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga
teknik utama, yaitu observasi kelas, wawancara
mendalam, dan analisis dokumen. Observasi
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kelasdilakukanuntukmengamatisecaralangsung
aktivitas siswa selama proses pembelajaran
menggunakan Discovery Learning, termasuk
bagaimana mereka berpartisipasi dalam
diskusi, menyusun hipotesis, serta memecahkan
masalah yang diberikan oleh guru (Anggoro,
2020). Wawancara dilakukan terhadap guru dan
beberapa siswa untuk menggali pemahaman
lebih lanjut mengenai pengalaman mereka
dalam menggunakan metode ini. Guru dimintai
keterangan terkait strategi pembelajaran,
tantangan yang dihadapi, serta efektivitas
metode Discovery Learning, sementara siswa
diwawancarai untuk mengetahui persepsi
dan perubahan yang mereka alami dalam
keterampilan investigatif mereka (Sugiyono,
2021). Selain itu, analisis dokumen juga
dilakukan dengan menelaah berbagai bahan
ajar seperti Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP), hasil kerja siswa, serta rubrik penilaian
untuk memperoleh gambaran lebih lanjut
mengenai integrasi Discovery Learning dalam
pembelajaran IPAS (Arikunto, 2020).

Data  yang diperoleh dianalisis
menggunakan model interaktif Miles dan
Huberman (2014), yang terdiri dari tiga
tahapan utama, yakni reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Pada tahap
reduksi data, informasi yang diperoleh dari
berbagai sumber diklasifikasikan  sesuai
dengan relevansi terhadap penelitian. Data
yang tidak berkaitan langsung dengan tujuan
penelitian akan dieliminasi agar fokus tetap
terjaga. Selanjutnya, penyajian data dilakukan
dalam bentuk deskriptif, tabel, dan diagram
guna memudahkan interpretasi dan identifikasi
pola dalam penelitian ini. Tahap akhir adalah
penarikan kesimpulan, yang dilakukan setelah
proses triangulasi untuk memastikan keabsahan
temuan.  Triangulasi  dilakukan  dengan
membandingkan hasil observasi, wawancara,
dan analisis dokumen untuk meningkatkan
validitas penelitian (Denzin, 2017).

Untuk memastikan kredibilitas hasil pene-
litian, teknik triangulasi sumber dan metode di-
terapkan. Triangulasi sumber dilakukan dengan
membandingkan berbagai data dari observasi,
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wawancara, dan dokumen, sementara triangula-
si metode menggunakan lebih dari satu teknik
pengumpulan data guna memastikan keakura-
tan temuan (Patton, 2015). Selain itu, validitas
data juga diperkuat melalui teknik member che-
cking, yaitu meminta partisipan untuk mem-
verifikasi hasil wawancara agar sesuai dengan
pengalaman dan pemahaman mereka.
Penelitian ini dilakukan melalui beberapa
tahapan sistematis. Tahap pertama adalah per-
siapan, yang mencakup identifikasi masalah,
studi literatur, dan penyusunan instrumen pe-
nelitian. Selanjutnya, tahap pengumpulan data
dilakukan dengan observasi langsung, wawan-
cara dengan guru serta siswa, dan analisis do-
kumen pembelajaran. Setelah data terkumpul,
tahap analisis dilakukan dengan mengelola data
melalui proses reduksi, penyajian, dan penari-
kan kesimpulan. Langkah terakhir adalah pe-
nyusunan laporan penelitian, yang mencakup
pemaparan hasil penelitian, diskusi dalam kon-
teks teori yang relevan, serta rekomendasi un-
tuk penerapan metode Discovery Learning da-
lam pembelajaran IPAS. Dengan alur penelitian
yang sistematis ini, diharapkan penelitian ini
dapat memberikan wawasan yang lebih menda-
lam mengenai efektivitas Discovery Learning
dalam meningkatkan keterampilan investigatif
siswa dan memberikan masukan bagi guru da-
lam mengoptimalkan penerapannya di kelas.

HASIL DAN PEMBAHASAN (results and
discussion)

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
implementasi metode Discovery Learning
dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam
dan Sosial (IPAS) serta dampaknya terhadap
keterampilan investigatif siswa kelas V di
SD Negeri 1 Kaba Kaba. Data diperoleh

melalui observasi di kelas, wawancara
dengan guru serta siswa, dan analisis
dokumen pembelajaran. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa penggunaan metode
Discovery Learning memberikan dampak
positif terhadap pengembangan keterampilan
investigatif siswa. Berikut ini merupakan
hasil penelitian berdasarkan berbagai teknik
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pengumpulan data:

Aspek c Sebelum Setelah
el B Penerapan |Penerapan
Investigatif P P

Kemampuan

1 | mengajukan 45% 82%
pertanyaan kritis

2 | Perumusan hipotesis 40% 78%

3 Pengumpulan dan 50% 85%
analisis data
Penarikan

4 | kesimpulan 48% 80%
berdasarkan bukti

5 Penyajllanlhasﬂ 429% 79%
mnvestigasi

Tabel 1.

Peningkatan  Keterampilan  Investigatif

Siswa
Dari tabel di atas, terlihat adanya

peningkatan signifikan dalam semua aspek
keterampilan investigatif siswa setelah
penerapan metode Discovery Learning. Siswa
lebih aktif dalam mengajukan pertanyaan,
mampu merumuskan hipotesis dengan
lebih sistematis, serta lebih terampil dalam
mengumpulkan dan menganalisis data.

Hasil ~ wawancara  dengan  guru
menunjukkan bahwa metode Discovery
Learning mendorong siswa untuk lebih
berpartisipasi dalam proses pembelajaran.
Guru menilai bahwa dibandingkan dengan
metodekonvensional, pendekataninimembuat
siswa lebih mandiri dalam mengeksplorasi
materi [PAS. Siswa juga lebih antusias dalam
berkolaborasi dengan teman sebaya untuk
menemukan solusi dari permasalahan yang
disajikan dalam pembelajaran.

Analisis  dokumen  tugas  siswa
menunjukkan adanya peningkatan kualitas
dalam tugas investigatif mereka, baik dari
segi is1 maupun penyajiannya. Siswa semakin
mahir dalam mengorganisasi informasi serta
menyampaikan hasil investigasi mereka
dalam bentuk laporan tertulis dan presentasi
lisan.

Hasil penelitian ini selaras dengan
berbagai studi terdahulu yang menunjukkan
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bahwa  metode  Discovery  Learning
efektif dalam meningkatkan keterampilan
investigatif siswa. Bruner (1961) menyatakan
bahwa pembelajaran berbasis penemuan
memungkinkan siswa untuk mengembangkan
pemahamannya sendiri melalui eksplorasi dan
pengalaman langsung, yang pada akhirnya
memperkuat kemampuan berpikir kritis dan
pemecahan masalah mereka.

Sari et al. (2020) menemukan bahwa
penerapan Discovery Learning dalam mata
pelajaran sains di tingkat sekolah dasar me-
ningkatkan kemampuan siswa dalam me-
lakukan eksperimen sederhana serta menarik
kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh.
Temuan ini sesuai dengan hasil penelitian di
SD Negeri 1 Kaba Kaba, yang menunjukkan
bahwa siswa menjadi lebih terampil dalam
mengumpulkan dan menganalisis data setelah
menggunakan metode ini.

Studi lain oleh Wijaya dan Rahmawati
(2021) mengungkapkan bahwa Discovery
Learning dapat membantu siswa
mengembangkan sikap ilmiah, seperti rasa
ingin tahu, ketekunan, dan kemampuan
berpikir analitis. Hal ini mendukung temuan
penelitian yang menunjukkan bahwa siswa
lebih mandiri dalam mengeksplorasi materi
pembelajaran dan lebih antusias dalam
melakukan investigasi dibandingkan dengan
metode tradisional.

Handayani et al. (2019) juga menemukan
bahwa pendekatan pembelajaran berbasis
penemuan lebih efektif dalam membantu siswa
memahami konsep secara lebih mendalam
dibandingkan dengan metode ekspositori. Hal
ini disebabkan oleh keterlibatan aktif siswa
dalam menemukan konsep secara mandiri,
yang sejalan dengan hasil penelitian ini, di
mana siswa menunjukkan peningkatan dalam
keterampilan mengajukan pertanyaan Kkritis
dan merumuskan hipotesis.

Selain itu, penelitian oleh Putri et
al. (2022) menyatakan bahwa metode
Discovery Learning dapat meningkatkan
keterampilan berpikir tingkat tinggi (Higher
Order Thinking Skills/HOTS), karena siswa



p-ISSN 1829-894X # e-ISSN 2623-1697

dituntut untuk menganalisis, mengevaluasi,
dan menyusun solusi berdasarkan bukti yang
mereka temukan. Hasil penelitian ini juga
menunjukkan bahwa siswa kelas V SD Negeri
1 Kaba Kaba mengalami peningkatan dalam
kemampuan menyajikan hasil investigasi
mereka, baik dalam bentuk laporan tertulis
maupun secara verbal.

Temuan dalam penelitian ini juga
mendukung teori Piaget (1972), yang
menyatakan bahwa anak-anak belajar dengan
lebih baik ketika mereka aktif berinteraksi
dengan lingkungan mereka. Discovery
Learning memungkinkan siswa untuk
mengalami pembelajaran secara langsung,
sehingga membantu mereka membangun
pemahaman yang lebih kuat terhadap konsep
yang dipelajari.

Secara keseluruhan, hasil penelitian
ini menegaskan bahwa metode Discovery
Learning merupakan pendekatan yang
efektif dalam meningkatkan keterampilan
investigatif siswa dalam pembelajaran IPAS.
Dengan melibatkan siswa dalam eksplorasi,
pengumpulan data, dan analisis, metode
ini tidak hanya meningkatkan pemahaman
konseptual mereka, tetapi juga mendorong
pengembangan keterampilan berpikir kritis
yang sangat penting dalam pendidikan
modern. Oleh karena itu, implementasi
Discovery Learning dalam pembelajaran
IPAS  direkomendasikan  untuk  terus
dikembangkan dan diintegrasikan ke dalam
kurikulum sekolah dasar guna meningkatkan
kualitas pembelajaran di Indonesia.

SIMPULAN (conclusion)

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
penerapan metode Discovery Learning dalam
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan
Sosial (IPAS) di kelas V SD Negeri 1 Kaba
Kaba berkontribusi positif terhadap pen-
gembangan keterampilan investigatif siswa.
Metode ini berhasil meningkatkan berbagai
aspek keterampilan investigatif, termasuk
kemampuan merumuskan pertanyaan kritis,
mengembangkan hipotesis, mengumpulkan
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serta menganalisis informasi, menarik kesim-
pulan berdasarkan bukti, dan menyusun lapo-
ran investigasi dengan lebih sistematis.

Peningkatan keterampilan investigatif
siswa ini terkonfirmasi melalui observasi ke-
las, wawancara dengan guru dan siswa, serta
analisis terhadap tugas-tugas siswa. Secara
kuantitatif, terdapat peningkatan yang signi-
fikan dalam setiap aspek keterampilan inves-
tigatif setelah metode Discovery Learning
diterapkan. Sementara itu, wawancara den-
gan guru mengindikasikan bahwa metode ini
membantu siswa menjadi lebih mandiri da-
lam mengeksplorasi materi, lebih aktif dalam
berdiskusi, serta lebih terampil dalam menya-
jikan hasil investigasi mereka.

Temuan ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa metode
Discovery Learning dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis, analitis, dan
pemecahan masalah siswa. Hal ini juga
mendukung teori Bruner (1961) yang
menegaskan bahwa pembelajaran berbasis
penemuan memungkinkan siswa membangun
pemahaman  mereka sendiri  melalui
eksplorasi dan pengalaman langsung. Selain
itu, teori Piaget (1972) menyatakan bahwa
anak-anak belajar lebih efektif ketika mereka
berinteraksi secara aktif dengan lingkungan
mereka, sebagaimana yang terjadi dalam
penerapan metode Discovery Learning dalam
penelitian ini.

Implikasi penelitian ini bagi dunia pen-
didikan adalah perlunya optimalisasi meto-
de Discovery Learning dalam pembelajaran
IPAS guna meningkatkan keterampilan inves-
tigatif siswa. Guru diharapkan dapat menera-
pkan metode ini secara lebih efektif agar pem-
belajaran menjadi lebih interaktif dan berbasis
eksplorasi. Selain itu, penelitian ini juga dapat
menjadi dasar bagi pengembangan model
pembelajaran inovatif yang lebih sesuai den-
gan tuntutan keterampilan abad ke-21.

Namun, penelitian ini memiliki beberapa
keterbatasan, seperti ruang lingkup yang masih
terbatas pada satu sekolah dan jumlah subjek
yang relatif kecil. Oleh karena itu, penelitian
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lanjutan disarankan untuk melibatkan lebih
banyak sekolah dan subjek penelitian, serta
menguji  efektivitas metode Discovery
Learning dalam jangka waktu yang lebih
panjang. Dengan demikian, implementasi
metode ini dapat terus disempurnakan
dan diadaptasi sesuai dengan kebutuhan
pendidikan yang terus berkembang.
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